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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Peran Pemerintah Daerah Dalam Tata Kelola Hutan Mangrove Di Desa 

Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo. Masalah pokok dalam tata kelolah hutan 

Mangrove ini adalah penebangan kawasan hutan Mangrove oleh masyarakat untuk membuka tambak 

ikan dan dijadikan kayu bakar. Namun tujuannya untuk menggambarkan peran pemerintah daerah dalam 

tata kelola hutan Mangrove di desa Nangadhero, Kecamatan Aesesa, Kabupaten Nagekeo. Manfaat 

secara umum dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan dan bahan kajian untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang tata kelola hutan Mangrove. Manfaat secara khusus 

sebagai bahan pertimbangan kepada pemerintah daerah dan instansi terkait dalam pengambilan 

kebijakan tata kelolah hutan Mangrove dan sebagai informasi dan wawasan bagi masyarakat akan 

pentingnya hutan Mangrove. 

Tinjauan pustaka yang digunakan sebagai reverensi dalam penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Amba dengan judul “Faktor- faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

pelestarian hutan mangrove” (Studi kasus di Kecamatan Teluk Ambon, Baguala, Kotamadya Ambon, 

Maluku),  Suhaeb, Amrani, S dengan judul “Analisis Kebijakan Pengelolaan Ekosistem Hutan 

Mangrove di Teluk Kendari” dan Fitriadi dengan judul “Peran Pemerintah dan Partisipasi Masyarakat 

dalam rehabilitas hutan mangrove” (Kasus di Kecamatan Pemangkat Kabupaten Sambas Provinsi 

Kalimantan Barat). 

Tipe penelitian ini yang digunakan adalah deskriptif analisis berdasarkan kenyataan-kenyataan 

yang ditemukan dilapangan. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Berdasarkan teknik pemilihan informan maka informan kunci dalam tata kelola hutan 

Mangrove ini adalah pemerintah daerah, camat, kepala desa Nangadhero, masyarakat dan masyarakat 

yang membuka tambak.  

Peran pemerintah dalam tata kelola hutan Mangrove yang di maksud dalam penelitian ini yaitu 

kegiatan pemerintah daerah dalam tata kelola hutan Mangrove dengan menggunakan fungsi pemerintah 

antara lain: (1) Fungsi pelayanan dengan indikator terpenuhinya kebutuhan hidup masyarakat di sekitar 

hutan Mangrove, pemerataan pelayanan terhadap masyarakat di sekitar hutan Mangrove. (2) Fungsi 

pemberdayaan dengan indikator kemampuan masyarakat mengatasi masalah hutan Mangrove, 

kemandirian masyarakat mengelolah hutan Mangrove. (3) Fungsi pengaturan dengan indikator adanya 

regulasi atau peraturan daerah yang menyangkut hutan Mangrove, adanya sanksi dan tindakan hukum 

yang tegas bagi yang melakukan pengerusakan hutan Mangrove. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa peran pemerintah daerah dalam tata kelola 

hutan Mangrove di desa Nangadhero yang dilihat dari aspek fungsi pemerintah sebagai fungsi 

pelayanan, fungsi pemberdayaan dan fungsi pengaturan masih perlu diperhatikan dan dilakukan secara 

efektif sehingga dapat mensejahterakan masyarakat desa Nangadhero dan juga terjaminnya kelestarian 

hidup hutan Mangrove. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Peran Pemerintah Daerah dalam Tata Kelola Hutan 

Mangrove di Desa Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo berada dalam tingkat cukup 

karena masih perlu adanya perhatian khusus akan masalah air bersih dan juga belum adanya peraturan 

desa menyangkut hutan Mangrove. 

Saran peneliti, diharapkan pemerintah desa Nangadhero segera merancang dan mengeluarkan 

peraturan desa (Perdes) menyangkut hutan Mangrove. Sementara pemerintah daerah perlu perhatikan 

secara serius dan menjawabi kebutuhan masyarakat akan air bersih. Dan kepada masyarakat Nangadhero 

agar tetap melestarikan kekayaan alam yang ada dengan rasa memiliki dan kesadaran yang tinggi. 

 

Kata kunci: Peran Pemerintah, Tata Kelola, Hutan Mangrove 


